IRSYAD DAS

This ulama was also-martial art
master and artist Syekh Adam
BB was son of an honor tra-

—ditional-leader. He.comes.out

- .from-martial milieu, and change
. contrastly to be hollyman.

Developped and lead madrasah,

strong and enthusiasm religius
Jeader, and also orphan
godfahter.

Inilah ulama, pandeka dan seni-
man sekaligus. Syekh Adam BB,
putra penghulu adat ferpandang.
Muncul dari dunia persilatan se-
bagai parewa gadang. Lantes
berbalik seratus- delapan puluh
derajat: alim, mendinkan dan me-
mimpin madrasah, pembela aga-
ma yang tangguh, keras, tapi pe-
melihara anak yatim yang tabah.

SYEKH ADAM BB, atas
izin Allah mengh:rup udara dunia

... 1889 _di Nagari Balai-balai Pa-
dang Panjang Tanggal dan bu-

hlcan Wnlhelmma ratuy Negen Be-
landa, yang tiap. ulang tahunnya
dirayakan dengan pesta rakyat di

- tanah jajahan-Hindia-Belanda.- ...
‘Adam seyogyanya mem-
peroleh kesempatan. pendidikan

{ebih-tinggi-dasipada-kebanyakan

bumi putera. Karena dialah putra
Sami'un Datuk:Bagindo, penghu-
lu pucuk yang terkenal sebagai
pemutus kata pada tiap perun-
dingan ninik mamak. Tapi Adam
menampik untuk masuk Sekolah

Raja di_Bukiftinggi —suatu_lem-

baga pendidikan elit Belanda.
Alasan Adam: “Aku tak suka
pakai pentalon.”

Selesai Sekolah Desa, ia
masuk Govemement dan luius
dengan angka tinggi. Bagi Adam
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B

muda, itu saja cukuplah. Anak

- keluarga terpandang ini justru

memilih mendalami silat. Dasar-
dasar iimu bela diri tradisional itu
memang telah dikuasainya sejak
kecil ketika di surau, di mana
dulu -ia tidur, belajar, membaca
Qur'an dan dan ilmu agama.
Sepanjang sepuluh tahun
pada masa mudanya, hingga
usia menjelang 25 tahun, Adam
telah berguru pada puluhan pan-
deka kenamaan dari berbagai

- aliran dan sasaran silat. Puncak-

nya, Adam mematahkan peria-
wanan harimau datam suatu per-
tarungan mencekam di tepi bukit
di kawasan Agam.

Sejak itu tampillah Adam
yang bertubuh tinggi kekar se-
bagai parewa gadang. Tempera-
mennya. tinggi. Wataknya keras
dan pantang kelangkahan. Pe-
muda yang sehari-hari memakai

‘baju gunting cina serta sarung

melilit bahu ini mencuat sebagai
rajo cakak. Kegemarannya main
sepak bola dan musik.

Setelah merasa dewasa,
ia pergi mencari untung ke
Sawahiunto. Di sana ia diterima
bekerja di Tambang Batubara se-
bagali mandor orang rantai, se-
butan untuk buruh tambang keti-
ka itu. Beberapa bulan bekeria di
tambang, Adam pulang memba-
wa segepok uang untuk diserah-
kan pada ibunya di kampung.

“Bukan ini yang kuharap
darimu!” sergah sang ibu sambit

A

mencampakkan uang itu.

Inilah anti-kiimaks ke-pa-
rewaan. seorang Adam. Sebuah
kenyataan vyang memaksanya
mengartikan kembali perjalanan
hidupnya. Bahwa menjadi orang
bagak dan ber-uang bukanlah
sukses, tidak suatu kebanggan
bagi ibu, para orang tua dan ma-
syarakat pribumi yang mengerti
pahitnya hidup dijajah.

Kesadaran ini mencuat
kembali dalam diri Adam. Masa
kecil di surau. Mengaji dan be-
lajar silat agar menjadi orang
pandai dan berilmu adalah untuk
melawan kemungkaran, membe-
la kebenaran, membela yang le-

mah dan tertindas. Ini merupakan

kesadaran kolektif ideal masya-
rakat di mana Adam hidup dan
dibesarkan. Kesadaran itulah
yang membuat hardikan ibunya
menjadi cambuk yang menye-
babkan Adam luluh, lalu berari
ke Surau Jembatan Besi. la ingin
mengaii lagi. Di surau yang me-
rupakan basis Ulama Minang-
kabau awal abad ke-20 ini Adam
diterima menjadi murid Syekh
Abdul Karim Amrnullah.

Murid tertua dan bertubuh
paling gedang ini sering jadi ba-
han ledekan teman-temannya.
Inyiak Rasui, gurunya, juga tidak
mengasih ampun. Bila Adam tak
cepat menangkap kaji, ia didam-
prat. “Segaek ini lambat juga
mengertt ....... " Adam terlecut.
“Jangan panggil aku Adam kalau
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tak dapat kaji,” tekadnya Me-
.. mang, lepas. mengaji di Surau

- Jembatan Besi, Adam fanjut ber-
gury pada ‘Syekh Daud. Rasyidi
'yang baru saja pulang dari Me-
kah -dan membuka surau di
kampungnya Balingka.

Tabrat parewanya masih
saja sering terongsong sewaktu
mengaji ‘dari tinggal di Balingka.
- Salah-salah banyak orang kena

'-'k”ékmya Inyiak Daud yang juga
féﬁu persis bagaimana

enundukkan seorang Adam. D;'

' de_pan_ orang banyak, guru yang
C@rif ity justru  membela  Adam
* walaupun ‘salfah. Beberapa kali

—peristiwa-itu - membuat Adam-ma---

lu-dan ragu. Akhlmya stuatu kali

-gederhana di

lajar pada Syekh Muhammad
Jamil_Jaho, Adam mulai merasa
cukup. mantap untuk membuka
surau sendiri. Sekitar 1916 Adam
mulai merintis sebuah halagah
kampung - Pasar
Baru Padang Panjang. Di bawah
pengawasan Syekh Daud Ra-
syidi,- 1920 halagah-itu kemudian
diresmikan menjadi  sebuah
surau, yang populer disebut SPB
—singkatan -dari- ‘Surau--Pasar
Baru, SPB tidak lain dari obsesi

“keulamaan dan kependeKaran

Adam. Orientasi ~ pendidikannya
ditekankan pada penanaman aqi-
dah didukung ilmu-ilmu agama,

-pembinaan fisik dan mental me-.

falui- tatihan silat dan dilengkapi

dic haﬁapan gurunya dia akui bah-

owa dualah yang menyebabkan '-

- _cakak

Plak! Inyiak Daud me-

-rampar-muridnya. “Tahu-bersa- -
 lah kok tidak mengaku sejak’
. ..awal” katanya berang. Pende-

“ katan yang diambil Inyiak Daud

ini mienimbultkan hubungan guru-
mutid yang akrab, dan kecintaan
yang dalam miurid terhadap guru.
Tahun 1914 Adam diantar
Inyiak ‘Baud- untuk belajar ke su-
rau Inyiak Jaho. Malang bagi
—dnyiakJaho,
memporak-porandakan ' surau-
nya; sehingga murid-muridnya
terpaksa pulang ke kampung
‘masingémasing. “Adamiah yang
tetap setia menemani gurunya.
~ Tidak sampai setahun be-

pula dengan pelajaran keseman
dan  ketrampilan. Lulusan -ideal

surau -yang diinginken. Syekh
Adam:BB ialah kormbinasi ufama,
pandeka dan- jiwa--seni- yang
mandiri dan trampil, seperti yang
tergambar pada profil dirinya.

- Tahun 1929 bersamaan
dengan masuknya sistem-pendi-
dikan modem, SPB dikembang-
kan menjadi: sistem kiasikal, yang
kemudia dinamai oleh Syekh
Adam dengan Madrasah Irsyadin
Naas (MIN).” MIN, yang sampai

_musibah_ galodo _ kini tetap eksis, pada paruh-awal

abad ke-20 -merupakan satu dari
empat madrasah terkemuka di
Padang Panjang. Berdampingan
dengan perguruan Diniyah Pute-
ri, Thawalib dan Perguruan Mu-
hammadiyah di Kauman.
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Semangat anti penjajah
yang tertanam kuat dalam diri
Syekh Adam BB mempengaruhi
perjalanan madrasah yang dipim-
pinnya. ketika pemberiakuan Wil-
de Scholen Ordonantie oleh pi-
hak kolonial, guru MIN diintimi-
dasi dan sebagian ditangkap. Se-
waktu Jepang masuk, Syekh
Adam BB langsung masuk daftar
hitam. Beliau dikejar-kejar tentara
Jepang. Ketika Agresi Belanda
Syekh Adam BB menjadikan ge-
dung MIN untuk dapur umum dan
markas perlawanan. Di sana di-
atur semua taktik untuk meng-
hancurkan konvoi musuh.

Cara vyang ditempuh
Syekh Adam BB mengajak orang
ke jalan Islam menggambarkan
sikapnya yang konsisten, keras
tapi lugas, langsung dan seder-
hana. Suatu kali beliau menegur
seorang pemuda bagak. “Kenapa
tidak shalat?” tanyanya tajam.

“Tidak punya kain sarung,
Mak Adam,” jawab sang pemuda.

“Ini kain sarung. Shalat-
lah!” tukasnya sembari menang-
galkan sarung yang melilit ba-
hunya.

Suatu kali beliau dibe-
ritahu Bung Hatta, proklamator
Rl, bahwa banyak anak-anak ka-
um dhuafa’ dan miskin di Men-
tawai. Hanya ada Missionaris di
sana. Syekh Adam BB langsung
datang ke kepulauan itu, meng-
ambil dan membawa 18 orang
anak ke Padang Panjang untuk

dijadikan anak asuh dan berga-
bung dengan anak-anak yatim
dan miskin yang telah beliau
ambil sebelumnya. “Anak-anak
itu dibert makan oleh Aliah”
jawab beliau setiap kali orang
bertanya tentang bagaimana ia
memelihara anak-anak itu. Beliau
memperlakukan anak-anak asuh-
nya sebagaimana anak kandung
sendiri. Sama makan, tempat
tinggal, jatah pakaian dan keper-
luan lainnya.

Pada kali lain merebak
perjudian di Padang Panjang.
Syekh Adam BB minta bertemu
gubemnur. “Tuan seorang guber-
nur, kenapa orang berjudi saja
tuan tak bisa melarang?” tanya-
nya. Besoknya segala bentuk
perjudian langsung digrebek atas
perintah gubemnur,

Sebagai seorang otodi-
dak, di samping terus menambah
wawasan pengetahuan, Syekh
Adam BB rajin mempelajari dan
mempraktekkan macam-macam
kerajinan industri kecil. Sampai
usia lanjut beliau tetap produktif,
berusaha tidak meminta pada
orang lain untuk menghidupi
dirinya, anak-istri, anak yatim dan
miskin dipeliharanya, bahkan un-
tuk mengayuh jalannya madra-
sah yang didirikannya.

Jejak-jejak Svekh Adam
BB hingga kini masth membekas
Jelas di Padang Panjang dan
dalam hatt masyarakatnya.
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